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Abstrak 

Tujuan Studi: Untuk mengetahui bagaimana ukuran perusahaan dan kualitas audit akan 

mempengaruhi pada manajemen laba perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) di 

industri perbankan pada tahun 2020-2021. 

Metodologi: menggunakan teknik analisis regresi linier berganda dan metode analisis data 

kuantitatif untuk menilai data bersama dengan berbagai penilaian premis fundamental. Sampel 

penelitian ini dipilih dengan menggunakan metode Purposive Sampling, terdiri dari 21 perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2021. Menggunakan 

pendekatan dokumentasi, memperoleh data. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dam tidak 

signifikan terhadap manajemen laba dan kualitas audit berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap manajemen laba. Secara simultan ukuran perusahaan  dan kualitas audit berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba. 

Abstract 

Study Objectives: To find out how company size and audit quality will affect the earnings 

management of companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in the banking industry in 

2020-2021. 

Methodology: using multiple linear regression analysis techniques and quantitative data analysis 

methods to assess the data along with various assessments of the fundamental premise. The sample 

of this study was selected using the purposive sampling method, consisting of 21 banking companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2020-2021. Using a documentation 

approach, obtaining data. 

Results: The results showed that firm size had a positive and insignificant effect on earnings 

management and audit quality had a positive and insignificant effect on earnings management. 

Simultaneously firm size and audit quality have a positive and insignificant effect on earnings 

management. 

 

Kata Kunci: kualitas Audit, Manajemen Laba, dan Ukuran Perusahaan 
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1. PENDAHULUAN 

Beberapa perusahaan publik mengalami kenaikan dan penurunan laba. Laporan keuangan 

merupakan sarana untuk mengkomunikasikan informasi manajemen kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam rangka pengambilan keputusan. Dalam laporan keuangan, laba merupakan 

salah satu indikator utama untuk menentukan kinerja perusahaan. Kinerja manajemen tercermin 

dalam laba yang dilaporkan dalam laporan keuangan perusahaan, dan informasi laba ini sering 

menjadi sasaran tindakan oportunistik teknis yang diambil oleh manajemen untuk memaksimalkan 

kepentingannya, yang dapat merugikan investor (Lufita & Suryani, 2014). 

Di negara manapun, perbankan adalah inti dari keuangan. Bank adalah lembaga keuangan yang 

menyediakan wadah bagi korporasi, pemerintah dan swasta serta perorangan untuk menyimpan 

dananya baik melalui kegiatan perkreditan maupun berbagai layanan yang dapat diberikan, baik 

yang melayani kebutuhan pembiayaan maupun mekanisme awal pembangunan sistem bagi seluruh 

masyarakat di berbagai sektor ekonomi. 

Manajemen laba dapat diartikan sebagai permainan akuntansi karena ada banyak teknik untuk 

menyembunyikan dan mengubah informasi dengan bermain dengan angka besar dan kecil dalam 

laporan keuangan (Agustia & Suryani, 2018). Menerapkan tata kelola perusahaan yang baik dapat 

meminimalkan perilaku manajer yang melakukan tindakan manajemen pendapatan. Termasuk 

pentingnya peran kualitas audit karena mencegah praktik manajemen hasil yang dapat 

mempengaruhi pengambilan keputusan perusahaan.  

Faktor lain yang diyakini mempengaruhi manajemen laba merupakan ukuran perusahaan. 

Perusahaan besar diharapkan menghindari praktik manajemen hasil karena perusahaan besar lebih 

dikontrol atau diawasi secara ketat oleh masyarakat dan pemerintah. Cara usaha kecil melakukan 

manajemen pendapatan relatif adalah investor perlu menyediakan modal dalam bentuk saham 

(Pasaribu et al., 2016). 

3.1 Tinjauan Pustaka 

Agency Theory menjelaskan bahwa hubungan keagenan muncul ketika satu orang atau lebih 

(principals) melakukan pekerjaan pihak lain (agent) dalam penyampaian suatu jasa dan kemudian 

mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agen. Dalam kaitannya dengan agensi, 

dalam kondisi seperti ini, pemegang saham memiliki informasi yang lebih sedikit dibandingkan 

manajer yang menjalankan perusahaan. Oleh karena itu, manajer memiliki kemampuan untuk 

memanfaatkan informasi dengan memanipulasi laporan keuangan atau menggunakan praktik 

manajemen laba untuk memaksimalkan kepentingan mereka. 

Teori sinyal menjelaskan bahwa pemberian sinyal dilakukan oleh manajer untuk mengurangi 

asimetri informasi dengan memberikan informasi melalui laporan keuangan bahwa mereka 

menggunakan prinsip akuntansi konservatif yang menghasilkan pendapatan yang lebih berkualitas, 

karena prinsip ini membuat perusahaan berpikir kembali dalam mengambil tindakan untuk 

meningkatkan pendapatan dan membantu laporan keuangan dengan menyajikan pendapatan dan 

aset yang berkualitas. 

Wafa (2017) Perbankan adalah inti dari keuangan setiap negara. Bank adalah lembaga keuangan 

yang menjadi wadah bagi korporasi, pemerintah dan swasta serta perorangan untuk menyimpan 

dananya baik melalui kegiatan perkreditan maupun berbagai layanan yang dapat diberikan, baik 

melayani kebutuhan pembiayaan maupun memperkenalkan mekanisme sistem pembangunan bagi 

semua sektor ekonomi. 
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Manajemen laba adalah faktor yang dapat meminimalkan kredibilitas kesepakatan dan dapat 

mendistorsi kesepakatan, dan kepercayaan pada angka yang dibangun dapat mempengaruhi 

kesepakatan karena hasilnya dibuat atau tidak nyata (Dewi, 2018). 

Ukuran perusahaan dikategorikan ke perusahaan besar, menengah ataupun kecil, yang klasifikasinya 

menurut ukuran perusahaan ini bisa mendapatkan total aset. Untuk pengklasifikasi, ukuran 

perusahaan dapat diukur dengan jumlah aset, jumlah semua nilai pasar saham, log size, pendapatan 

dan kapitalisasi pasar (Khairunisa et al., 2019). 

Kualitas audit merupakan tahapan dalam melakukan audit laporan keuangan oleh auditor yang 

memiliki kualitas dalam melaporkan dan menemukan kesalahan yang material sehingga 

mendapatkan sebuah informasi yang mempunyai kualitas karena dengan audit yang memiliki 

kualitas mampu mengurangi praktik manajemen laba (Rahmawati et al., 2017). 

2. METODOLOGI 

Pada riset ini penulis mempergunakan pendekatan kuantitatif yang mana kuantitatif ialah riset yang 

memfokuskan terhadap uji coba teori dengan pengukuran beberapa variabel riset dengan angka 1 

menjalankan data dengan prosedur statistika (Indriantoro, 2002) khususnya perihal yang berkenaan 

dengan apakah ukuran perusahaan dan kualitas audit mempengaruhi manajemen laba.  

Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menjadi populasi studi (BEI). 

Selanjutnya, jangka waktu penelitian ini adalah dari tahun 2020 hingga 2021. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan sumber data sekunder. Data sekunder merupakan catatan, bukti atau catatan sejarah 

dalam arsip yang diterbitkan dan tidak diterbitkan (data dokumen). Penulis menggunakan metode 

penarikan data dokumentasi, yaitu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara 

menyalin dan mengutip catatan berupa dokumen yang didapatkan. Metode analisis data adalah 

teknik yang digunakan dalam mengolah hasil penelitian untuk menarik suatu kesimpulan. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis data kuantitatif dengan 

menggunakan program Statistical Package for Social Science (SPSS), teknik analisis regresi linier 

berganda sebagai alat untuk melakukan pengujian data. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Sampel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan perusahaan tercatat di Bursa Efek Indonesia 2020-2021. Berdasarkan 

tujuan Pengambilan sampel 21 perusahaan publik menerima dijadikan sampel. Dengan total data 

observasi pada riset ini ialah81data. prosedur pengambilan sampel. 

3.2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

statistik deskriptif dilaksanakan untuk memberikan gambaran tentang data atau gambaran yang 

digunakan pada riset. Untuk riset yang dipergunakan ialah ialah ukuran perusahaan (SIZE), kualitas 

audit (AQ), dan manajemen pendapatan (EM). 
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a. Variabel Independen 

Ukuran Perusahaan (X1) 

Hasil analisa pada variabel ukuran perusahaan menunjukkan nilai minimum sejumlah 15,32 

serta nilai maksimum sejumlah 25,32. Nilai rata – rata total aset yang ada sejumlah 19,5292 

dengan standar deviasi variabel ukuran perusahaan sebesar 2,61022. 

Kualitas Audit (X2) 

Hasil analisa pada variabel kualitas audit menunjukkan nilai minimal sejumlah 0,00 dan nilai 

maksimum sejumlah 1,00. Nilai rerata variabel kualitas audit ialah sejumlah 0,5714 dengan 

standar deviasi sejumlah 0,49784. Perihal ini bermakna bahwa sampel riset rerata auditor yang 
mempunyai kualitas sejumlah 57,14%.  

 

b. Variabel dependen 

Manajemen Laba (Y) 

Hasil analisa pada variabel manajemen laba menunjukkan nilai minimum sejumlah -0,42 dan 

nilai maximum sejumlah 0,17. Nilai rata – rata variabel manajemen laba sejumlah -0,0596 

dengan standar deviasi 0,08431. 

3.3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji ini bermaksud dalam mengetahui kenormalan distribusi variabel dependen dan variabel 

independen. 
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Temuan metode Kolmogorov-Smirnov dapat digunakan untuk menghitung taraf signifikansi yaitu 

0,157. Data ini berdistribusi normal dan dapat digunakan untuk menentukan normalitas. 

Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas ini untuk menunjukkan terdapatnya korelasi antar variabel bebas. 

 

 

 
Dari tabel 3 bahwa variabel ukuran perusahaan (X1), dan kualitas Audit (X2) menunjukkan nilai 

tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Kesimpulannya ialah variabel bebas yang dipergunakan pada 

model regresi riset ini terbebas dari perstiwa multikolinearitas 

 

Uji Autokorelasi 

Autokorelasi riset ini menunjukkan bahwa model regresi linier menunjukkan korelasi antara periode 

t maksimum dan periode t-1 minimum. Uji Durbin-Watson (DW) dapat digunakan sebagai alat 

autokorelasi. 

 

 

Menurut temuan pada Tabel 4, dw > du atau 1,942 > 1,694 atau dw bervariasi antara du dan 4-du 

atau 1,694 – 1,942 – 2,306, menunjukkan bahwa nilai bervariasi antara du dan 4-du atau dw. Perlu 

diperhatikan bahwa model autokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini tidak ada. 
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3.4. Hasil Uji Hipotesis Penelitian 

Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Penggunaan koefisien determinasi memberikan ukuran kemampuan model untuk menerapkan 

regresi untuk menggambarkan pengaruh variabel independen terhadap dependen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

menurut Tabel 5 diperoleh nilai R Square sebesar 0,034 maka dapat disimpulkan bahwa 

besarnya pengaruh variabel ukuran perusahaan dan kualitas audit terhadap variabel 

pengendalian pendapatan sebesar 3,4%, hal ini menunjukkan bahwa data tersebut mengandung 

data yang memiliki keterbatasan. variabel independen yang tepat menjelaskan variabel 

dependen karena nilai R Square memiliki nilai yang sangat rendah. Sedangkan sisanya (100% 

- 3,4% = 96,6%) dijelaskan oleh beberapa faktor lain yang tidak termasuk dalam analisis 

regresi yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

Hasil Uji Koefisien Korelasi (R) 

Pada riset ini akan digunakan koefisien korelasi dengan menitikberatkan pada kuatan dan arah 

hubungan antara dua variabel atau lebih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Koefisien korelasi (r) yang ditunjukkan pada Tabel 6 ialah sebesar 0,184 untuk interval 

pedoman koefisien korelasi  yang berarti sangat rendah karena berkisar antara 0 sampai dengan 

0,199. 

 

Hasil Uji Pengaruh Simultan (F test) 

Dalam riset ini, F-statistik digunakan untuk menentukan seberapa sering variabel yang sama 

diubah secara bersamaan dalam kaitannya dengan variabel yang sama. 
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Signifikansi model regresi ditunjukkan pada Tabel 4.11 sebesar 0,254 (25,4%) lebih besar dari 

5%. Selain itu, perbedaan antara f-hitung dan f-tabel dapat dilihat bahwa f-hitung lebih besar 

dari 1,396 dan f-tabel lebih besar dari 3,11. Berdasarkan temuan ini, f-number f-tabel 1,396 

3,11 menunjukkan adanya h3, yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan hasil audit 

kualitas keduanya positif tetapi tidak signifikan dalam kaitannya dengan laba. 

 

Hasil Uji Parsial (t-test) 

Dalam penelitian ini, penggunaan t-statistik mengungkapkan metode lain untuk menentukan 

hubungan antara variabel dependen dan variabel independen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut hasil uji coba tersebut nilai signifikansi variabel ukuran perusahaan (SIZE) adalah 

0,848 > 0,05. Selain itu, dari hasil t hitung terhadap t tabel keseimbangan dapat diketahui 

bahwa t hitung sebesar 0,193 sedangkan t tabel sebesar 1,990. Berdasarkan hasil tersebut, t 

hitung < t tabel adalah 0,193 < 1,990. Demikian pula dengan nilai koefisien regresi sebesar 

0,001, hal ini menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan memiliki arah yang positif. Jadi 

kesimpulannya h1 ditolak, hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap manajemen laba. Nilai signifikansi yang diperoleh variabel 

kualitas audit adalah (AQ) sebesar 0,102 > 0,05. Selain itu juga dapat dilihat dari hasil t hitung 

saldo dan t tabel yang menunjukkan bahwa t hitung sebesar 1,653 sedangkan t tabel sebesar 

1,990. Dari hasil tersebut, untuk t-hitung < t-tabel, 1,653 < 1,990 serta dengan koefisien regresi 

0,035 menunjukkan bahwa variabel kualitas audit memiliki arah yang positif. Jadi 

kesimpulannya adalah h2 ditolak, menunjukkan bahwa kualitas audit berpengaruh tidak 

signifikan dan positif terhadap pengendalian pendapatan. 
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Koefisien untuk persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini dapat diperiksa, yang 

dapat disusun dalam rumus matematika seperti di bawah ini: 

EM = -0,78 + 0,001 SIZE + 0,035 AQ + 0,066 

Menurut rumusan regresi tersebut, maka dapat di interprestasikan seperti dibawah ini: 

1) Dalam rumusan tersebut didapat koefisien konstan sejumlah -0.78, memperlihatkan bila 
variabel bebas dirasa tidak akan ada kenaikan manajemen laba sejumlah 0,78. 

2) Koefisien regresi untuk variabel ukuran perusahaan adalah 0,001, menunjukkan bahwa 

ada satu tingkat kenaikan variabel ukuran perusahaan untuk setiap tingkat, dengan asumsi 

variabel konstan, sehingga laba meningkat 0,001. 

3) Koefisien regresi variabel kualitas audit sebesar 0,035 menunjukkan bahwa untuk setiap 

kenaikan satu tingkat variabel kualitas audit, dengan asumsi variabel lainnya konstan 

maka terjadi peningkatan laba sebesar 0,035. 

menurut hasil tabel 8, eksperimen dilakukan dengan menguji pengaruh masing-masing variabel 

bebas, sehingga hasilnya dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba 

Hasil dalam riset ini tidak menjadi pendukung dalam hipotesis 1 yakni ukuran perusahaan 

mempengaruhi positif dan tidak signifikan kepada manajemen laba. Arah positif 

memperlihatka semakin besar ukuran perusahaan sehingga semakin besar kesempatan 

melakukan manajemen laba pada perusahaan. Perihal ini menunjukkan besarnya ukuran 

perusahaan, sehingga terdapat kecenderungan yang lebih banyak investor dalam menaruh 

perhatian dalam perusahaan tersebut. Perihal ini dikarenakan perusahaan besar relativ 

mempunyai keadaan yang lebih konstan. Kestabilan tersebut menjadi daya tarik perhatian 

investor untuk mempunyai saham perusahaan tersebut. Keadaan ini menjadi penyebab investor 

mempunyai harapan yang tinggi kepada perusahaan besar. Perusahaan besar akan berupaya 

dalam mendapatkan laba yang tinggi atau setidaknya konstan dari tahun sebelumnya, supaya 

perusahaan mencukupi kehendak investor dan menjadi daya tarik perhatian lebih banyak 

investor kembali, maka hal ini yang menimbulkan perusahaan besar dalam menjalankan 

praktik manajemen laba. Hasil penelitian ini sejalan medyawati (2016) didalam penelitiannya  

ukuran perusahaan mempengaruhi positif kepada manajemen laba. maka pada penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa h1 ditolak. Hal ini berarti bahwa ukuran perusahaan mempengaruhi 

positif dan tidak signifikan kepada manajemen laba. 

Pengaruh Kualitas Audit terhadap Manajemen Laba 

Hasil penelitian ini tidak menjadi pendukung dalam hipotesis 2 yakni kualitas audit 

mempengaruhi positif dan tidak signifikan kepada manajemen laba. Arah positif 

memperlihatkan bahwa semakin tinggi ukuran kualitas audit yang diukur dengan KAP akan 

memberi peningkatan laba yang dilaksanakan oleh perusahaan. Perihal ini menunjukkan bahwa 

keberadaan KAP yang berafiliasi dengan big-four bukan termasuk jaminan kepada 

berkurangnya praktik manajemen laba yang dilaksanakan oleh perusahaan. Perusahaan yang 

memakai jasa audit dari KAP yang mempunyai afiliasi dengan big-four namun tidak dapat 

meminimalkan praktik manajemen laba. Keberadaan auditor big-four dalam perusahaan lebih 

terhadap kenaikan kredibilitas laporan finansial dengan meminimalkan gangguan yang 

terdapat di dalamnya maka membuahkan laporan keuangan yang lebih handal dan pemakaian 

jasa KAP big-four hanya selaku upaya dalam memperoleh citra positif dari pihak luar 

perusahaan namun tidak dengan memberikan praktik manajemen laba. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan riset yang dilaksanakan oleh aryanti et al. (2017) di dalam penelitiannya terdapat 
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kualitas audit berpengaruh positif terhadap  manajemen laba. Maka pada penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa h2 ditolak. Hal ini berarti bahwa kualitas audit mempengaruhi positif dan 

tidak signifikan terhadap manajemen laba. 

Pengaruh Ukuran Audit Perusahaan dan Kualitas terhadap Manajemen Laba. 

Hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis 3 yaitu ukuran perusahaan dan kualitas audit 

berpengaruh positif dan tidak signifikan secara simultan terhadap manajemen laba. Perihal ini 

menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan sehingga meningkatkan pengelolaan 

labanya. Karena perusahaan besar memiliki kegiatan yang lebih kompleks daripada perusahaan 

kecil, maka memberikan kemungkinan kemungkinan manajemen laba karena beberapa 

perusahaan besar dianggap lebih kritis oleh pemangku kepentingan dan pihak luar. Perusahaan 

yang di audit dengan KAP big-four belum dapat ditemukannya praktik manajemen laba. 

Perihal ini KAP big-four hanya dalam mengaudit laporan keuangan yang handal hanya sebagai 

upaya dalam menghasilkan citra yang positif. Hasil ini menunjukkan bahwa h3 ditolak. Hal ini 

bermakna bahwa ukuran perusahaan dan kualitas audit mempengaruhi positif dan tidak 

signifikan secara simultan kepada manajemen laba. 

4. KESIMPULAN 

Riset ini mengamati pengaruh ukuran perusahaan dan kualitas audit sebagai variabel bebas 

(independen) dan manajemen hasil sebagai variabel terikat (dependen). Analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis adalah analisis regresi berganda dan 

menggunakan uji asumsi klasik untuk menguji kelayakan model regresi yang digunakan. 

Sampel yang digunakan adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2020-2021. 

1) Menurut hasil pengujian t (parsial) dalam model regresi, kesimpulannya bahwa h1 

ditolak, secara parsial variabel ukuran perusahaan mempengaruhi positif dan tidak 

signifikan kepada manajemen laba dalam perusahaan perbankan yang tertera di BEI 

periode tahun 2020-2021. Hasil temuan ini mempunyai kontribusi selaku penganut 

signaling theory yang menjabarkan bahwa ukuran perusahaan adalah sinyal atau pertanda 

perihal banyak informasi yang terkandung di dalamnya, maka perusahaan besar 

memperoleh perhatian lebih besar dari masyarakat dalam menanggulangi manajemen 

untuk menjalankan praktek manajemen laba. 

2) Menurut hasil pengujian t (parsial) dalam model regresi, dapat disumpulkan bahwa h2 di 

tolak, secara parsial variabel kualitas audit mempengaruhi positif dan tidak signifikan 

kepada manajemen laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode tahun 

2020-2021. Temuan ini belum menguatkan agency theory bahwa auditor yang 

mempergunakan jasa audit yang berafiliasi KAP big-four belum mampu mengurangi 

asimetri informasi dengan pihak manajer yang melakukan tindakan manajemen laba. 

3) Berdasarkan hasil pengujian secara simultan (F-test), sehingga kesimpulannya bahwa 

secara simultan variabel terikat (Independen) ukuran perusahaan dan kualitas audit tidak 

mempengaruhi signifikan kepada variabel bebas (dependen) terhadap manajemen laba. 
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